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RINGKASAN

Ftiy—SRIWATF' L2171 98 020. Hubungan Panjang-Bobot, Faktor Kondisi dan
Kebiasaan Makanan Ikan Biji Nangka (Parupencus hepthacantus) di Sekitar Perairan
Fl:lEHLI. Kodingareng Kecamaltan Ujung Tanah Kota Makassar.  (Ii bawah
bimbingan Suwarni sebagai pembimbing utama dan Joharnani Tresnati

sehagai pembimbing anggota)

Penelitian ini bertwjuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
panjang-bobot, faktor kondisi dan kebiasaan makanan ikan Biji Mangka berdasarkan
pebedaan jenis kelaminnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingea
Maret 2002 di sekitar perairan pulau Kodingareng Kecamatan Ujung Tanah Kota
Makassar dan di tempat Pendaratan ikan Paolere, Pengambilan contoh dilakukan
dengan interval waktu tujuh hari. Contoh yang digunakan adalah ikan Biji Nangka
yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan Pulau Kodingareng, dengan
menggunakan alat tangkap canfrang yang berukuran 14 x 6 m. Semua ikan contoh
dihitung panjarg total dan bobotnya. Pengukuran panjang-bobot menggzunakan
rumus umum dalam Effendie (1997). Untuk perhitungan faktor kondisi yang
didasarkan pada jenis kelamin juga menggunakan rumus menurut Effendie (1957)
Selanjutnya analisis  kebiasaan makanan ditentukan dengan “fndex of
Preponderance” atau Indeks Bagian Terbesar. Selama penelitian diperoleh sebanyak
206 ekor ikan Biji Nangka yang terdiri dari 73 ekor jantan dan 133 ekor betina.

Hubungan panjang-bobot ikan jantan dan betina menunjukkan pertumbuhan
yang bersifat allometrik negatif yaitu pertambahan bobotmya tidak secepat
pertambahan panjangnya.

Milai faktor kondisi menunjukkan bahwa pada ikan Biji Nangka baik jantan
etiap waktu pengamatan adalah ikan vang tidak montok.

maupun betina pada s
siakanan utama ikan Biji Nangka adalah Krustacea, Cacing dan ikan sebagal

sebagai makanan tambahan adalah Moluska, Protozoa,

makanan pelengkap, dan ; S
n tidak teridentifikasi. Berdasarkan jenis makanan

Ekinodermata dan sebagia
tersebut, maka ikan Biji MNang
makanan ikan jantan dan belina ti

pada hulan Maret,

ka tergolong ikan kamivora Adapun kebiasaan
dak jauh berbeda baik pada bulan Februari maupun
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan setiap tahun semakin meningkat.
Hal ini memerlukan pengelolaan yang baik agar ketersediaannya tetap lestari.
Bentuk pengelolaan sumberdaya laut antara lain dengan adanya usaha penangkapan
dan usaha budidaya, yang mana usaha budidaya laut diarahkan pada pemeliharaan
jenis-jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai pasaran yang baik

Salah satu wilayah perairan yang memiliki potensi perikanan yang cukup
tinggi adalah perairan pulau kodingareng. Wilayah tersebut cenderung menjadi
lokasi penangkapan yang tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, pemenintah dalam
hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan sedang mengusahakan pola pengelolaan yang
tepat dalam memanfaatkan potensi sumberdaya.

Potensi sumberdaya di perairan tersebut yang perlu pengelolazn yang baik
adalah ikan Biji Nangka (Parupeneus hepihacantus). Jenis ikan ini merupakan salah
eatu komoditas perikanan demersal yang saat ini banyak diusahakan oleh nelayan di
Makassar dengan menggunakan alat tangkap cantrang, Tkan tersebut banyak
Jrakat karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Selan rasanya yang

digemari oleh masy

enak, dagingnya juga tebal dan empuk serta harganya dapat dijangkau oleh

masyarakat. Dari hasil penelitian sebelumnya, diperoleh laju eksploitasi ikan Biji

Nangka di sekitar perairan wMakassar sebesar 0,67 dengan nilai Y/R 0.02 per

Lt Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi laju eksploitasi ikan Biji
rekruitmen.
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Nangka sudah temasuk overfishing (Kantun 2001). Hal ini menyehabkan
ketersediaannya di alam menjadi berkurang.

Untuk  meningkatkan  produksinya tanpa  mengganggu  kelestarian
sumberdaya, maka perlu dilakukan suatu pengelolaan yang mana dalam pengelolaan
tersebut dibutuhkan informasi tentang aspek-aspek biologi dari ikan Biji Mangka.
Oleh karena data yang ada masih terbatas, maka dianggap perlu melakukan
penelitian tentang aspek biologi dari ikan tersebut yang meliputi hubungan
panjang - bobot, faktor kondisi, dan kebiasaaan makan, khususnya di sekitar perairan

Malkassar.

Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
panjang-bobot, faktor kondisi dan kebiasan makan ikan Biji Nangka (Parupeneus
hepthacantus) berdasarkan perbedaan jenis kelaminnya.

Hasil penelitian im diharapkan berguna sebagai bahan informasi dasar
mengenai aspek-aspek  biologi untuk upaya konservasi, serta sebagai bahan

pertimbangan dalam pengelolaan sumnberdaya ikan Biji Mangka.




TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika Ikan Biji Nangka

Menurut Saanin (1995) dan Allen (2000), sistematika ikan Biji Nangka

(Ganbar 1} adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub filum . Vertebrata
Kelas . Pisces
Sub kelas : Teleostei
Ordo : Percomorphi
Divisi : Perciformes
Sub divisio : Corangi |
Famili - Mullidae :
Genus - Parupeneus
Spesies - Parupeneus hepthacanius (Lacepede 1901)
Mama Daerah - Ciko-Ciko I
Mama Inggris : Red Goat Fish
Nama Indonesia . Biji Nangka
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Gambar 1. Tkan Biji Nangka (Parupencus hepthacanius)

Tkan Biji Mangka mempunyai bentuk badan compressed, memanjang mulai
dari bagian kepala sampai perut mendatar, kepala bagian atas berbentuk cembung
dan kuat, Mata terletak dekat punggung kepala. Memiliki dua buah sungut panjang
di belakang rahang bawah. Jari-jari di belakang sinp punggung dan sirip dubur

merupakan sirip yang terpisah-pisah. Sirip punggung dan sirip dubur tidak panjang.

RBersisik sisir (ctenoid), sisik sedang atau kecil, mulut di ujung atau sedikit ke bawah,

biasanya runcing. Garis rusuk hanya satu, mulut pada umumnya dapat menyembul
kemuka, sirip perut terdiri dari satu jari-jari keras dan lima jari-jari lemah (P1.5),

badan memanjang, tulang-tulang insang depan tidak berduri, tutup insang dan pipi

hersisik. Insang sebanyak empat lembar, tulang tambahan tutup insang 5 — 8 buah.

i
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Dua jari-jari keras terpisah dari sisinya sirip dubur dan jarang sekali tersembunyi di

bawah kulit. Gigi pada kedua rahang satu baris, sisik garis rusuk 28 = 30 buah

. {Saanin 19935),

Menurut Hureau et al (1986), ikan dari famili Mullidae memiliki ciri-ciri
yaitu: ikan yang berukuran kecil dengan badan berbentuk pipih (compressed),
memanjang mulai dari bagian kepala sampai perut mendatar, Kepala bagian atas
berbentuk cembung dan kuat. Bagian mata selalu berubah-ubah seiring
pertumbuhannya, Mata terletak dekat punggung kepala, Mulut kecil dan bisa
disembulkan, gigi kecil. Memiliki dua pasang sungut pada bagian dagu yang dapat
dilipat pada bagian tengah selah kerongkongan.

Gloerfelt dan Kailola (1988) menambahkan bahwa ikan dari famili Mullidae,
mempunyai sirip ekor yang bercabang, bagian mata, dan sungut panjang berubah-
ubah sejalan pertambahan umumya Warnanya bisa berubah-ubah mengikuti
perubahan waktu (siang atau malam), kedalaman, dan kr:adalan pada saat hidup atau
mati. Pada perairea dangkal ikan dari famili ini berwama kuning atau kelabu.

Sedang perairan dalam berwama merah tua, ungu atau gelap. Warnanya juga cepat

berubah pada saat fertangkap dan dengan cepat menjadi pucat.

ﬁ"f.‘t'-l {E{]ﬂuj mengind;nﬁﬁka_‘;{ ikan dari famili Mullidae sthagm berikut :

badan yang relatif panjang (memanjang), mempunyat dua sirip punggung dan punya

cepasang sungut yang panjang di bagian dagu, yang digunakan untuk mendeteksi

kanan dan untuk memikat betina selama proses perkawinan oleh ikan yang jantan,
maka
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Kalaw sungut tidak digunakan akan dirapatkan di bawah dagu. Ukuran maksimum

bisa mencapai 60 cm, tetapi lebih banyak yang berukuran kecil.

Habitat dan Pen veharan

Tkan dari golongan famili Mullidae tergolong ikan demersal dan hidup di
perairan pantal yang mencakup daerah estuaria, dasar perairan berpasir dan
berlumpur pada daerah tropik (Hureau et al 1986). Selanjutnya ditambahkan oleh
Allen (2000}, bahwa ikan-ikan dari golongan famili Mullidae banyak terdapas di laut
tropik dan sub tropik dan selalu ada di daerah sekitar karang. ITkan dari famili ini di
seluruh dunia diketahui adas 50 — 60 spesies, dengan dagrah penyebaran Indo F.'asiﬁk

bagian Barat, daerah Pasifik. Bagian Timur Samudera Pasifik dan sedikit diketahui

di Samudera Atlantik.

Di Indonesia famili Mullidae tersebar hampir di selurub perairan baik di
Indonesia bagian Barat, Tengah, maupun di bagian Timur, Penyebaran yang terbesar
terdapat di perairan sekitar Pulau Sumatera, Jawa, Bali, dan Selatan Inan Jaya.

¥ husus ikan Biji Nangka, habitatnya di daerah berpasir terutama di daearah

sekitar karang. Ikan ini berwarna agak kemerah-merahan, pada bagian gurat sisi

(linea lateralis) berwama kuning, Saat masih kecil berwarna merah atau berbintik

merah pada bagian cisi atau sirip dada, dan menyebar di seluruh perairan Pasifik

Barat. lkan jenis ini bisa mencapai panjang 30 cm (Allen 2000).

Menurut Longhurt dan Pauly {1987), ikan dari famili ini banyak ditemukan
en

pada kedalaman 20-35 m, sedangkan dari hasil penelitian sebelumnya pada daerah
a 2
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vang memang diperuntukkan bagi kapal-kapal eantrang vaitu pulau Kodingareng

Lompo dan Kodingareng Keke, diperoleh kisaran kedalaman 40-45 m. Pada daerah

tersebut banyak ditemukan ikan-ikan dari genus Parupeneus dengan kisaran panjang

12-28 em (Kantun 2001).

Hubungan Panjang — Bobot

Hubungan panjang — bobot digunakan untuk melihat sifat pertumbuhan ikan.
Pertumbuhan ikan merupakan hasil dari kousumsi asimilasi makanan oleh tubuh
organisme (Vasnetsov 1947 dolem Dani dan Sutpian  1985) Pr:ﬂuun’ni:mhzmT ikan
tergantung dari jenis ikan, kebiasaan hidupnya, serta lingkungannya.

Hubungan panjang dan bobot ikan menurut Effendi (1987) tidak mengikuti
hukum kubik (berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya), karena bentuk dan
panjang ikan berbeda-beda, Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya faktor yang
mempengaruhi pertumbuhannya, yaitu | (1) suhu dan kualitas air ; (2) ukuran,
ketersediaan, dan kualitas makanan ; (3) ukuran, umur, dan jenis ikan itu sendir ;

(4) jumiah ikan-ikan lain yang memanfaatkan sumber-sumber yang sama.

Effendie (1997) menambahkan, bahwa selain fakior-faklor tersebut di atas

pertumbuhan juga dipengaruhi oleh kematangan gonad ikan itu sendiri.

Karena ikan senanfiasa bertumbuh, maka panjang dan berat selalu berubah
ren

hingga digunakan wansformasi logaritmik yaitu Log W = Log a + b Log L, dimana
SCiEn !

lai b mmenunjukkan bentuk penmnhuﬁau ikan, Menurut Carlender (1969 dulum
nilai

dilihat dari adanva hubungan
. |ah satu harga yang dapat 3
Amir 2001), bahwa =2




njang - ik
panjang ~ hobot ikan adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya. Apabila harga dani

b = 3, menunjukkan bahwa pertambahan panjang ikan seimbang dengan
pertambahan beratnya. Pertumbuhan demikian dinamakan pertumbuban isometrnx.
Apabila b < 3, dinamakan allometrik negatil yang menunjukkan keadaan ikan yang
kurus dimana pertambahan panjangnya lebih cepal daripada peﬁzmhahan beratnya.

Kalau harga b > 3, dinamakan allometrik positif yvang menunjukkan bahwa ikan itu

montok, pertambahan beratnya lebih cepat dari pertambahan panjangnya.

Fakior Kondisi

Faktor kondisi atau “ Ponderal Index ™ merupakan keadaan yang menyatakan
kemontokan ikan dengan angka dan nilai yang dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
makanan dan tingkat kematangan gonad (TKG) (Lagler 1961),

Faktor kondisi ini menunjukkan keadaan ikan, baik dilihat dari segi kapasitas

fisik untuk bertahan hidup maupun untuk reproduksi. Dalam penggunaan secara

komersil, faktor kondisi ikan dapat membantu untuk menentukan kualitas dan

kuantitas daging ikan yang ada atau tersedia.
Faktor kondisi dan suatu jenis ikan tidak tetap sifatnya. Apabila dalam suatu

peraitan terjadi perubahan yang mendadak dari kondisi ikan, maka dapat

mempengaruhi ikan tersebut, Bila kondisinya kurang baik mungkin disebabkan

populasi ikan terlalu padat dan sebaliknya bila kondisinya baik, maka kemungkinan

terjadi pengurangan populasi  atau ketersediaan makanan di perairan cukup

melimpah.




fendi ! ' -
Effendi (1997) menvatakan bahwa apabila hubungan panjang dan berat ikan

tidak mengikuti hukum kubik, maka digunakan faktor kondisi nisbi, Faktor kondisi

nisbi merupakan simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu dari berat
rata-rata terhadap panjang pada kelompok pada umumya, kelompok panjang atau
bagian dari populasi (Weatherley 1972 dalam Suwarni 1998).

Menurut Carlender (1968 dalam Suwami 2001), faktor kondisi nisbi tidak
memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisa membandingkan populasi, karena
faktor kondisi ini biasanya berfluktuasi berdasarkan ukuran ikan. Peningkatan faktor
kondisi nishi dapat terjadi pada saat ikan sedang mengisi gonadnya dengan sel sex

dan akan mencapai puncaknya sebelum terjadi pemijahan.
Kebiasaan Makanan

Kebiasaan makanan (foud habits) menyangkut kualitas dan kuantilas
makanan yang dimakan oleh ikan. Makanan merupakan sumber energi yang

digunakan untuk hidup, tumbuh dan  berkembang-biak. Lagler (1961)

mengemukakan bahwa studi makan dapat memperhihatkan secara mendetail

hubungan ekologis diantara organisme. Oleh karena itu diperlukan identifikasi

.

cecara menyeluruh dari jents makanan tersebut.

Ketersediaan makanan dalam perairan sclain terpengaruh oleh kondisi biotik,

ditentukan pula oleh kondisi lingkungan seperti subu, cahaya, ruang, dan luas

permukaan perairan (Effendie 1997).
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Besamnya populasi ikan dalam suatu perairan merupakan suaty fungsi dari
potensialitas makananny, sehingga diperlukan suatu pengetahuan tentang hubungan
ikan dengan organisme makanannya untuk ramalan dan eksploitasi dari keberadaan
populasi ikan tersebut.

Menurut Mudjiman (1989 dalam Suwarmi 1998), ikan dapat dibedakan
menjadi ima golongan berdasarkan makanannya yaitu: (1) pemakan tumbuh-
tumbuhan (hetbivora atau vegetaris) yaitu ikan yang makanan pokoknya terdiri dari
bahan asal tumbuh-lumbuhan; (2) Pemakan daging (karnivora), yaitu ikan yang
makanan pokoknya berasal dac hewan; (3) Pemakan segala atau campuran
{omnivora), yaitu ikan yang makanan pokoknya berasal dari tumbuh-rumbuhan dan
hewan; (4) Pemakan plankton yaitu sepanjang hidupnya makanan pokoknya berasal
dari plankton; (5) Pemakan detritus (hamcuran bahan organik), yaitu ikan yang
makanan pokoknya terdiri dan hancuran sisa-gisa bahan organik yang sedang
membusuk dalam air.

Tkan Biji Nangka (Parupencus hepthacanius) merupakan ikan karnivora,
kanannya didominasi oleh crustacea dan cacing. Hal ini sesuai

yang secara umurm ma

dengan pernyataan Allen (2000), bahwa ikan dari famili Mullidae utamanya genus

Parupeneus merupakan ikan kamivora yang memangsa hewan-hewan lain. Adapun

jenis makanan dari famili ini meliputi Cacing, Molusca, Crustacea, Echinodarmata

dan Ketam.

|
|




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2002, di sekitar

perairan Pulau Kodingareng Kecamatan Ujung Tanah Makassar (Gambar 2), dan

Tempat Pendaratan lkan Paolere kota Makassar. Analisis kebiasaan makanan

dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Manajemen Jurusan Perikanan Fakultas

limu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar,

Alat dan Bahan

Alat dan bahan vang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

Alat / Bahan Kegunaan Keterangan
Alat- alat —
Cantrang untuk menangkap ikan contoh 14 x 6 m, MS = 1-2 inchi
IMistar plastik untuk mengukur panjang total ikan 0,1 em
Papan preparat untuk meletakkan ikan contoh 1 buah
Timbangan duduk untuk mragukur bobot tkan contoh 05 gr
Alat bedah untuk membedah ikan contoh 1 set X
Pinset untuk mengambil saluran pencemaan I{?:ah
Plastik sampel untuk menyimpan sampel saluran 206 buah

pencemaan
Kertas label untuk memberi tanda sampel saluran 206 buah
¢rmaan .

Mikrosko E:;]:Lfk mengamati jenis makanan 1kan perbesaran10x
r:l :Jf E:.-I untuk meletakkan haslii goresan usus i;juzh ;
i untuk mn:ngcring’rmn jenis makanan ikan ud

Ez:*tas 5:111;“5 untuk mengukur vol. saluran pencermnaan 1 buah

asu
Bahan-Bahan diteliti 206 ekor
jji Nangka sampel yang 0

Lkang:}:iﬂﬁin 4 untuk mengawetkan sampel saluran 3 i

- i 5i sal 500 ml
yrituk mengencerkan 351 saiuran
A | pencermaan
e e

?
|
l
II
1
!
|
t
E




Vietode Pengambilan Contoh

Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang
beroperasi di sekitar perairan pulau Kodingareng, Kecamatan Ujung Tanah, dengan
menggunakan alal tangkap cantrang yany didaratkan di Tempat Pendaratan Ikan
Paotere kota Makassar. Karena jumlah sampel sedikit, maka diambil seluruhnya
dengan interval wakiu pengambilan sampel 7 hari.  Selanjutnya mengukur tkan
contoh yang meliputi panjang total yaitu : pengukuran mulai dari ujung terdepan
bagian kepala sampai ke ujung sirip ekor yang paling belakang  dengan
menggunakan mistar plastik berskala 0,1 cm. Pengukuran bobot dengan
menggunakan timbangan duduk berskala 0,5 gr. Penentuan jenis kelamin dengan
melakukan pengamatan secara visual terhadap gonadnya. Ikan contoh dibedah untuk
menentukan jenis kelaminnya dengan menggunakan metode Cassie (Lampiran 1).
Untuk analisis kebiasaan makanan dilakikan dengan cara ; ikan contoh yang sudah
dibedah diambil saluran pencemnaannya kemudian diawetkan dalam larutan formalin
4 9 yang selanjutnya dianalisis di laboratorium dengan menggunakan metode Index
atau Indeks Bagian Terbesar (IBT) dengan cara volume tiap usus

of Preponderance

ikan diukur dengan menggunakan gelas ukur. Jenis organisme vang dapat dibedakan

secara langsung dipisahkan di aias kertas saring kemudian diukur volume

masing-masing dan sisanya diencerkan. Jenis dan volume organisme isi usus

ditentukan dengan mengambil dua contoh masing-masing sebanyak 0,5 mL dan

diamati di bawah mikroskop, Penentuan jenis organisme makanan diidentifikasi

depran mcngﬂul]ukml |T.'.:'[llﬂjl.-|i~'. 'E-}'-l.l"-"ih-" {'[9‘95] dan Pratt {H}Ej L
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Analisa Daia

Nubungan Panjang - Bobot

Untuk mencari hubungan panjang — bobot ikan biEii Mg mangeo pada

persamaan parabolis W = al® kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk

logaritma sehingga berbentuk persamaan garis lurus yaitu;
LogW=Loga+bLogL
di mana : W = bobot ikan (gr)
L. = panjang total ikan (mm)
a dan b= konstanta

di mana :

="
Il
Ll

Pertumbuhan isometrik, yaitu pertambahan panjang sama dengan
pertambahan bobot.

b<3 : Pertumbuhan Allometrik negatif, vaitu jika pertambahan panjang lebih
cepat dar pada pertambahan bobot.

Pertumbuhan Allometrik positif, yaitu jika pertambahan bobot lebih cepat

dari pada pcﬂamh-ahan paﬂjﬂﬁﬂr

Untuk tukan wilayah kritiknya dilakukan uji t pada taraf 95 % (Walpole
ntuk menen

1982):
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Untuk mengukur kekuatan hubungan

antara panajng dan bobot digunakan analisa

korelast Y yang diberi simbol r, dengan rumus sehagai berikut ;

Fe NIXY - (5 X)(TY)
ﬁ.’f NEX" (5 X)P)N NIY - (oY) |

Nilai r berkisar antara =1 dengan +1, bila r mendekati -] atau +1 hubungan kedua

peubah tersebut kuat, bila r mendekati 0, hubungan linear antara kedua peubah
sanpat lemah atau mungkin tidak ada sama sekali, Uji kehomopenan diantara dua
koelisien regresi digunakan untuk menentukan kehomogenan diantara dua nilai

slope (b) (Sokal and Rohif 1969).

ts = Fs™
Fz = by - I] 2
P, Ol Eil X Syx
(ZX:" + XX
SYL - (FXV)E+ (XY - XY}
Sor = OX) 0%,

n +np - 4
dimana: b, = koefisien regresi ikan jantan
b, = koefisien regrest ikan betina
gh = ragam koefisien regresl
v = Panjang total ikan
v = Bobot total ikan
n, = frekuensi ikan jantan

frekuensi ikan betina

___ﬁ_—'

¥
i e S ————
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Faktor Kondisi

Untuk ' i
nluk mengetahui dan menghitung faktor kondisi vang berdasarkan jenis
kelamin, digunakan rumus menurut Effendie (1997), sebagai berikut :

kn = W
al _ ]

di mana: kn = Faktor kondisi Nisbi
L = Panjang total ikan (mm)
W = Bobot ikan (gr)
a dan b= konstanta
Jika:
e Nilai k suatu jenis ikan = 0 — 1, maka kondisi ikan tersebut tidak memenuhi
standar kemontokan (ikan tersebut tidak montok atau tidak gemuk}.

e Nilai k suatu jenis ikan =2 -3, maka ikan termasuk jenis ikan yang montok

Kebiasaan Makanan
Kebiasaan makan ikan ditentukan dengan Indeks of Preponderance seperti

yang dikemukakan oleh Matarajan dan Jhingran (1961 dulam Omar 1992) dengan

rumus sebagai berikut : .-
IBT = vix Oi x lﬂﬂ%_
TVix0i
= [Indeks Bagian Terbesar

di mana : IBT =

Vi _ Ppersentase volume macam makanan

i

h = Persentase frakuens kejadian 1 macam makanan
1

: . dar ce(ilia Macani makanan
.y = Jumlah VixOidan s
T Vi X ]l

"JlC\_lt-'
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Persentase volume satu macam makanan ditentukan dengan menghitung

volume tiap macam makanan dibagi dengan volume isi usus seluruhnya dan

dinyatakan dalam persen. Frekuensi kejadian ditentukan dengan menghitung jumlah

usus yang berisi organisme sejenis dibagi jumlah usus seluruhnya yang terist dan

dinyatakan dalam persen,




HASIL DAN PEM BAHASAN

Hubungan T'ﬂn'gr.ng-linhnt

Kisaran panjang total dan bobol ikan Bijt Nangka vang diperoleh berdasarkan

waktu pengamalan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 : Kisaran Panjang Total dan Bobot Ikan Biji Nangka

Waktu _ :
Pengamatan | Jenis Kelamin | N (ekor) Kisaran Kisaran Bobot
(Bulan) Panjang {mm) (gr)
Jantan 4% 165 - 275 o0 = 302
Februari
Betina 54 155 - 250 50 - 200
Jantan 25 177 - 255 240 - 177
Maret
Betina 79 150 — 250 60 - 240
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahut bahwa ikan Biji Nangka jantan

i ki i ' ila dibandingkan dengan
mempunyai kisaran panjang dan bobot yang lebih besar bila dibanding enga

betina baik pada bulan Februari maupun pada bulan Maret. Hal ini mungkin

disebabkan karena adanya kecenderungan ikan-ikan jantaa untuk melindungi ikan
: _

betina, utamanya pada saat pemijahan. Berdasarkan hasil analisa kovarians pada
setiap waktu pengamatan menunjukkan bahwa koefisien regresi hubungan panjans:
bobot ikan Biji Nangka Janar dan betina tidak berbeda nyata. Hal ini htmt'.ti bﬂjnwa

ada ukuran panjang yane sarha, bobot ikan Biji Nangka jantan dan betina tdak
p  ungan panjang-bobot dapa dilihat pada Tabel 3.

berbada, Persamaan regrest




Tabel 3 : Persamaan Regres Hubungan Panjang Total-Bobaot

19

Tkan Biji Mangka
Wakitu
Pengamatan | Jenis Kelami
‘Buias mn N (ekor) Persamaan Regresi
Janta ; :
N ntan 48 W=.360x TL™
Betina 54 W=23351x TL*"
Jantan 2 =.3 i
" 5 W =344 x TL
Betina 79 W=-2,90x TL*"

Pada Tabel 3 terlihat nilai koefisien regresi (b) vang diperoleh lebih kecil dan

3 baik pada ikan Biji Nangka jantan maupun pada ikan Biji Nangka betina pada

setiap waktu pengamatan (Bulan Februari dan Bulan Maret). Keadaan ini

menunjukkan bahwa pertambahan berat ikan Biji Mangka tidak secepat pertambahan

panjangnya. Tipe pertumbuhan

allometrik negatif. Hal ini sesual dengan pernyalaan

yang mempunyai milai koefisie

agak pipih. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3,4,5 dan 6.

yang demikian disebut pertumbuhan yang bersifat
Effendie (1992), bahwa ikan

n regresi (b) lebih kecil dari 3 berarti bentuk tubuhnya
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Gambar 3 : Hubungan Panjang Total (TL) dengan Bobot (W) [kan Biji MNangka Jantan
pada Waktu Pengamatan Bulan Februan
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Gambar 5 : Hubungan Panjang Total (TL) dengan Bobot (W) lkan Biji Nangka Jantan

pada Wakiu Pengamatan Bulan Maret
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pengamatan disajikan pada Tabel 4.




Tabel 4 : Hasil Analisis Hubu

Waktu Pengamatan
Tanah Makassar

ngan Panjang-Bobot
di sekitar Perairan
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lkan Biji Nangka pada Sctiap
Kodingareng Kecamatan Ujung

Fam}r?etcr Jantan Belina
Kisaran L (mm) 1554-32?5 liﬂzii 250
a -3,69 -3 51
b 2,53 2,45
r ] .955 ﬂpa?ﬂ
Kehomopenan Fring = 0,003 < Fiypey = 3,92

Keterangan : Waktu Pengamatan Bulan Februari 2002

f Parameter Jantan Betina
N 25 79
Kisaran L {(mm) 177 =255 150 - 250
a -3,44 -2.90
b 243 2,18
r 0,849 0,901
Kehomogenan Fritung = 0,022 < Fut = 3,92

Keterangan ; Waktu Pengamatan Bulan Maret 2002

0,955 — (0,870, sedangkan pada bulan Maret berkisar antara
tersebut menunjukkan bahwa hub
betina
pengamatan diperoleh nilal Friueg

Biji Nangka jantan dengan betina

Hasil analisis Koefisien Korelasi (r) pada bulan Februari berkisar antara

r

sangat kuat dan positif Berdasarkan hasil uji

tidak berbeda.

0,849 — 0,901. Nilai
ungan panjang-bobot ikan Biji Nangka jantan dan
kehomogenan pada setiap waktu

< Frunq. Hal ini berarti bahwa nilai b antara ikan




Tabel 4 : Hasil Analisis Hubungan Panjang-Bobot Tkan

; Biji Nangk i
Waktu Pengamatan di sekitar Perairan Kodin s

Taah Nt gareng Kecamatan Ujung
Parameter Jantan Betina
| M 48 54
Kisaran L (mm) 165 - 275 150 - 250
a -3,69 -151
b 2,53 245
r 0,955 0,870
Kehomogenan Fringg = 0,003 < Fypy = 3,92

Keterangan : Waktu Pengamatan Bulan Februan 20073

Parameter Jantan Betina
N 25 79
Kisaran L {(mm) 177 - 255 150 - 250
a =3 44 =290
b 243 2,18
T 0,849 0,901
Kehomogenan Fhivune = 0,022 < Fiaps = 3,92

Keterangan : Waktu Pengamatan Bulan Maret 2002

Hasi] analisis Koefisien Korelasi (r) pada bulan Februari berkisar antara
0.955 — 0,870, sedangkan pada bulan Maret berkisar antara 0,849 — 0,901, Nilai

tersebut menunjukkan bahwa hubungan pﬂﬂjang-t.mm ikan Biji Mangka jantan dan

betina sangat kuat dan positif. Rerdasarkan hasil uji kehomogenan pada setiap waktu
etina

ini ' ilai b antara ikan
pengamatan diperoleh nilai Frinsg < Frype. Hal ini berarti bahwa nilal

Biji Nangka jantan dengan hetina tidak berbeda.

f



Faktor Kondisi
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Penentuan faktor kondisi ikan Biji Nangka berdasarkan wakty pengamatan,

ukuran panjang dan bobot dapat dilihag pada Tabel 5

Tabel 5 : Nilai Faktor Kondisi Ikan Biji Mangka

$Wﬂ‘““ Jenis | Kisaran Bobot Rata-Rata (gr) Faktor
Pengamatan | - . | Panjang | Sebenamya | Perhitungan | Kondisi
{Eu]an]l: (mm) (Kn)
Februan Jantan | 161-27% | 95-315 | 87,1-2975 | 1.01—1,09 |
Betina 150-254 | 7125-185 | 75,29-231,71 | 0,69-1,12
Maret Jantan 175-258 | 107.5-240 | 112,71-241,42 | 0,50~ 1,99
Betina 150 - 254 | 7333-240 | 77,10- 212,57 095-1,12
J

Berdasarkan hasil analisis nilai faktor kondisi pada Tabel 5, menunjukkan

bahwa ikan Biji Nangka baik jantan maupun betina pada setiap waktu pengamatan
adalah ikan yang tidak gemuk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendie (1597),

bahwa untuk ikan yang nilai faktor kondisinya 0 - 1, maka ikan tersebut digolongkan

ikan yang tidak montok atau tidak gemuk.

jantan dan betina berdasarkan waktu

Nilai faktor kondisi ikan Biji Nangka

rval kelas, dapat dilihat pada Tabel & dan 7.

pengamatan menurut inte




Tabel 6 : Wilai Faktor Kondisi

Februari
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lkan Biji Nangka pada Waktu Pengamatan Bulan

Jantan
il‘l.[ﬁll"h'iil !‘:EEEIS Jumlah Panjang Berat Rata-Rata Faktar
Panjang Total | lkan Rata-Rata Kondisi
(mm}) (ekor) (mm) | Sebenamya | Perhitungan (Kn)
161 177 2 168 a5 87.10 1,09
178 - 194 15 185 112,67 111,16 1,01
195 211 8 207 153,32 147.71 1,03
212 =228 6 219 176,67 170,34 1,04
229 — 245 11 236 209,09 205,81 1,02
246 — 262 4 253 252,50 24541 1,03
263 -27% 2 273 315 297.50 1,06
Jumlah 48 1.04
Betina
Interval Kelas | Jumlah | Panjang. Berat Rata 23t El::fdﬂi_rr.i
Panjang Total | Tkan Rata-Rald | gapenamya | Perhitungan (Kn)
(mm}) (ekor) (mm) TRE 75.29 0,95
150 - 164 8 138 93 62 91,38 1,02
165 - 179 13 L, 104.29 109,35 0,95
180 — 194 21 164 128 135.78 0,94
195 — 209 5 201 180 160,13 1,12
210224 i b 185 178,99 1,03
25-239 | 2 i 160 2171|069
240 ~ 254 T e Gea
Jumlah | 5% | ———
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Tabel 7: Nilai Faktor Kondisi lkan Biji Nan

Maret gka pada Waktuy Pengamat
Jantan
Interval Kelas |  Jumlah Pania
Panjang Total Tkan Raia{gr;i et Rutg-izats ;; ai:td:;;i
{mm) _ (ekor) (mm) | Sebenamya | Perhitungan En{n}
175~ 138 4 182 107,5 112,71 0,95
189 =202 6 199 128,33 140,03 0,92
203 -216 5 211 162 161,44 1,00
217-230 4 220 2025 178,68 1,09
231 =244 1 240 240 220,76 0,90
245 — 258 5 249 218 241,42 1.99. -
Jumlah 25 0,99 |
Betina
Interval Kelas | Jumlah Panjang Berat Kata-Rata gzklcrr_
. : ndisi
Panjang Total [kan Rata-Rata | Sebenamnya | Perhitungan (Kn)
(mm) (ekor) (mm) . T 7710 0,95
150 164 3 ! fop 9288 | 1,08
165-179 28 it 11148 110,26 1,01
180 — 194 27 3 126,92 130,69 0,97
195 - 209 13 200 175 159,28 1,09
210 - 224 6 Eg 150 18574 | 097
225 - 239 ] 250 240 212,57 1,12
240) — 254 L DUy | 1,03
Jumlah B L ——

| i ilai
i maka dapat diketahui bahwa ni
. interval kelas njangrnya,
Berdasarkan infervd pa

A : Hal ini karena adanya
a5t t1ap interval kelas.
ng};‘:ﬁ bervanasl

isi ikan Biji Na y
faktor kondisi canjang tota rubuh dari 1K

an Biji Mangka itu
(i kisaran bobot dan kisarah
(1961) bahwa Vel

nis kelamin dan kematan

varigsi i nilai faktor kondisi ini bergantung
sendiri. Menurut Lagler gan gonadnya. Selanjutnya

jes, |¢
pada makanan, umur, spesies, |
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ditambahkan.oleh Effendie (1979), bahwa faktor koodis ikar cenderung dipengaruhi

ukuran, panjang dan hohot tkan,
Berdasarkan Tabel

oleh waktu, makanan,

& dan 7, terlihat bahwa nilai faktor kondisi ikan Biji
Nangka baik janlan maupun beting cenderung meningkat pada pengamatan bulan
Maret bila dibandingkan dengan waktu pengamatan bulan Februari. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya peningkatan TKG, Sebagaimana pendapat Effendie {1979),
bahwa peninggian nilai faktor kondisi terdapat pada waktu ikan mengisi gonadnya

dengan cell sex dan mencapai puncaknya sebelum terjadi pemijahan.

Kebiasaan Makanan

Berdasarkan hasil analisis isi saluran pencernaan ikan Biji Mangka yang
diperoleh, memperlihatkan kelompok makanan yang terdiri dari Crustacea, Cacing,
Moluska, Ikan, Echinodermata, Protozoa dan Hancuran Karang serta terdapat sad:}flrt

_ : : t
jenis makanan yang tidak teridentifikasi (Tabel 8). Hasil sesuat dengan pernyataan

Allen (2000), bahwa ikan dari famili Mullidae, khususnya genus Farupeneus,

i ta.
termasuk pemakan Cacing, Crustaccs, Moluska dan Echinoderma



27

Tabel 8 : Jenis-Jenis  Kelomnal
. pok  Makanan lkan Riii ;
hepthacantus) di Perairan Pylay Kodin areflh[{ Mangka ({*araweneuj,.
Makassar gareng Kecamatan Ujung Tanah
Kelompok Makanan ey
1. Crustacea Tartanus, Nauplius,  Cyclops, Diaptomus,

2. Cacing
3. Moluska
4. Protozoa

5.  Echinodermata
lkan

=

7. Tidak Teridentifikasi

Cypridopsis, Cypria, Chydorus, Coridina
Nereis, Diopatra, Phyilodhoce, Syllidae, Trypila,
Tubifex, Turbelaria, Aquina

Appendicularia, Carinarin, Pleurocera, Goniobasis
Chilomonras, Gonium, Endoring, Cratium, Noctiluca,
apirulling

Umbificosphaera, Coscinaspis

Tabel 9 : “Index of Preponderance” Makanan Ikan Biji Nangka (Parupeneis
hepthacantus) di Perairan Pulau Kodingareng Kecamatan Ujung Tanah

Makassar
Kelompok Makanan “Index of Preponderance”
46,74 %
1. Crustacea >
7 Ika 23,39 %
. i
21,20 % |
3. Cacing o :
4. Moluska b :
5. Protozoa 158 1'
6. Echinodermata _ 156 % |
7. Tidak Teridentifikast | ——
G

Berdasarkan Indeks Bagia

a adalﬂhl Crustac

wtama ikan Biji NangK
Cacing dan lkan, 5

Echinodermala, Pecahan

Karang dan Tid

o Terbesar (Index of Preponderance), makanan

e dan scbagai makanan pelengkap adalzh

n adalah Moluska, Protoroa,

4k Teridentifikas! (Tabel 9).




Hal ini sesuai dengan peryatasn N

pelengkap dengan nilai IBT antara 4 - 40%, dan makanan tambahan

IBT kurang dari 4%,

28

Koisky (1953), bahwa makanan ikan dapat - b
dibedakan dalam 3 golongan, yaity makanan utamg dengan

IBT lebih 40%, makanan -

dengan nilai

Jantan

0.00%

B0.00% -
50.00% -
~ 40.00% |~
= 3000%
= 000% 4 -
10.00% 4.

1 24.39%

Jantan b

&
. Terbesar (IBT) dan K elompok Makanan Tkan

Gambar 7 : Histogral
Biji Nangka

jan
Indeks Bdafsﬁgina

pada Pengamatan Bulan Februari
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St
Jantan

i BD,00% -
: 50,00 -
| 40.00% 4,
| Z 3000 | N
| 2 2000 f i
' 10.00% -

i 0,00% S =z

e ————————

45 00% - : - i e e

(IBT) dan Kelompok Makanan Tian

el B . Pengamatar Bulan Maret

Gambar 8 : Histogram In antan dan Betind pada

Biji Nangka i)
lihat adanya

lisis makanan herdasarkan waliu pengamatan, terll

Dari hasi] analisis

rara ikan jantan dan betina (Gambar 7 dan ),
an an

i 0
sedikit perbedaan jumlah makat

jan Maret
yang mana pada pengamalan bu |
|a dibandingkan

p perkurang b

rsentase IBT jumiah makanan tambahan
pe

dan pelengka

dengan pengamatan pada bulan .



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
R penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai barikut -
Hubungan panjang-bobot ikan Biji Mangka jantan dan betina menunjukkan pola

pertumbuhan vang bersifat allometrik negatif,

Nilai faktor kondisi menunjukkan bahwa ikan Biji Nangka baik jantan maupun
betina pada setiap wakiu pengamatan adalah ikan yang tidak gcmm]l:_

Jenis makanan yang ditemukan pada saluran pencernazn ikan Biji Nangka adalah
Crustacea sehagai makanan utama, Cacing dan [kan sebagai makanan pelengkap,
dan sebagai makanan tambahan adalah Molusca, Fll'mm Echinodermata dan
Tidak Teridentifikasi. Berdasarkan jenis makanan tersebul dan saluran

pencernaannya maka ikan Biji Nangka digolongkan ikan karnivora,

Sqaran

o —

oo ikan Biji Nangka pada
Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang aspek biolog! ikan Biji Nangxa p

- i kap.
musim-musim yang berbeda yntuk mendapatkan informasi vang lengkap
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